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Lampiran 2  Surat Izin Survey Pendahuluan 
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Lampiran 4 Format Usulan Ujian Proposal F2 



89 
 

Lampiran 5 Standar Operasional Prosedur 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 TERAPI MINYAK ZAITUN 

Pengertian Minyak zaitun merupakan minyak mempunyai banyak manfaat yaitu 

vitamin E untuk melebabkan kulit serta mencegah terjadinya infeksi, 

vitamin K untuk mempercepat pengeringan, penyembuh luka dan 

pendarahan yang ada pada tubuh, vitamin C berfungsi sebagai 

pembentukan sel darah merah. 

Tujuan 1. Mempercepat pengeringan dan penyembuhan luka 

2. Membantu menjaga kelembapan kulit sekitar luka 

3. Sebagai pembentukan jaringan baru 

4. Memberi kenyamanan pada pasien 

Peralatan 1. Pinset anatomis 2 

2. Pinset cirurgis 1 

3. Gunting lurus 

4. Gunting perban 

5. Nierbeken 

6. Kasa Steril 

7. Plester 

8. Cairan NaCL 0,9% 

9. Perban sesuai jenis luka 

10. Pengalas 

11. Penggaris Rawat Luka 

12. Handscone  

13. Minyak Zaitun (extra virgin olive oil) 

Pelaksanaan  A. Tahap Prainteraksi 

1. Mencuci tangan 6 langkah 

2. Mempersiapkan alat 

B. Tahap Orientasi 

1. Memberi salam kepada pasien 

2. Memperkenalkan diri 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 TERAPI MINYAK ZAITUN 

3. Menannyakan identitas pasien 

4. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

5. Menanyakan kesiapan klien 

6. Memberikan kesempatan pada klien untuk bertanya 

7. Menjaga privasi pasien dengan memasang sampiran 

C. Tahap Kerja 

1. Monitor karakteristik luka  

2. Monitor tanda-tanda infeksi  

3. Lepaskan balutan dan plester secara perlahan 

4. Bersihkan luka dengan cairan NaCl dari daerah yang kurang 

terkontaminasi ke daerah yang terkontaminasi  

5. Bersihkan jaringan nekrotik 

6. Keringkan luka dengan kasa 

7. Berikan minyak zaitun sebanyak 4 cc dengan cara oleskan tipis 

pada seluruh permukaan luka 

8. Kemudian tunggu 5 – 10 menit 

9. Pasang balutan kembali sesuai jenis luka 

10. Pertahankan Teknik steril saat melakukan perawatan luka 

11. Ganti balutan sesuai jumlah eksudat 

D. Tahap Terminasi 

1. Memberikan reinforcement  

2. Melakukan evaluasi subjektif dan objektif 

3. Memberikan rencana tindak lanjut 

4. Melalukan dokumentasi  
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Lampiran 8 Format Rekomendasi Ijin Penelitian F3 
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Lampiran 9 Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 12 Informed Consent Klien 1 
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Lampiran 13 Lembar Observasi Pengkajian Luka BJWAT Klien 1 
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Lampiran 14 Wawancara Terstruktur Klien 1 
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Lampiran 15 Informed Consent Klien 2 
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Lampiran 16 Lembar Observasi Pengkajian Luka BJWAT Klien 2 
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Lampiran 17 Wawancara Terstruktur BJWAT Klien 2 



113 
 

Lampiran 18 Data Uji Laboratorium Klien 1 

 

 

 

 

No Jenis Pemeriksaan Satuan Hasil Angka normal 

1 HEMATOLOGI    

2 Hemoglobin(HGB) g/dl 9.4 12.0-16.0 (pr) 

3 Eritrosit(RBC) Juta/µL 3.420.000 4.50-6.50 

4 Leukosit(WBC)        /µL 22.450 4.000-11.000 

5 Hemalokrit % 28.2 39-54 

6 Trombosit(PLT) /µL 462.000 150.000-450.000 

7 MCV fL 83 81-99 

8 MCH pg 27.5 27-31 

9 MCHC g/d

L 

33.3 31-37 

10 RDW % 15.1 11.6-14.8 

11 MPV fL 8.8 6.5-9.5 

12 PCT % 0.410 0.100-0.500 

13 PDW % 8.1 10.00-18.0 

14 LED Mm/1 jam 118 0-10 

 Hitung Jenis sel 

15 Neutrofil % 84.40 50-70 

16 Limosit % 8.70 20-40 

17 Monosit % 6.50 2-8 

18 Eosinofil % 0,20 1-3 

19 Basofil % 0.20 0-1 

KIMIA KLINIK 

20 Glukosa Darah (Sewaktu) mg/dl 236 <200 

21 Natrium (Na) mmol/dL 118 136-146 

22 Kalium (K) mmol/dL 3.2 3.5-5.1 

23 Klorida (Cl)  mmol/dL 90 98-106 



114 
 

Lampiran 19 Data Uji Laboratorium Klien 2 

 

 

No Jenis Pemeriksaan Satuan Hasil Angka normal 

1 HEMATOLOGI    

2 Hemoglobin(HGB) g/dl 10.2 12.0-16.0 (pr) 

3 Eritrosit(RBC) Juta/µL 4.260.000 4.50-6.50 

4 Leukosit(WBC)        /µL 25.640 4.000-11.000 

5 Hemalokrit % 43 39-54 

6 Trombosit(PLT) /µL 462.000 150.000-450.000 

7 MCV fL 83 81-99 

8 MCH pg 27.5 27-31 

9 MCHC g/d

L 

33.3 31-37 

10 RDW % 15.1 11.6-14.8 

11 MPV fL 8.8 6.5-9.5 

12 PCT % 0.410 0.100-0.500 

13 PDW % 8.1 10.00-18.0 

14 LED Mm/1 jam 11 0-10 

 Hitung Jenis sel 

15 Neutrofil % 86 50-70 

16 Limosit % 8.90 20-40 

17 Monosit % 6.50 2-8 

18 Eosinofil % 1 1-3 

19 Basofil % 0.20 0-1 

KIMIA KLINIK 

20 Glukosa Darah (Sewaktu) mg/dl 413 <200 

21 Natrium (Na) mmol/dL 131 136-146 

22 Kalium (K) mmol/dL 4 3.5-5.1 

23 Klorida (Cl)  mmol/dL 99 98-106 
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Lampiran 22 Form Usulan Ujian Seminar Hasil KTI F4 
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Lampiran 23 Format Lembar Persetujuan Revisi F5 
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Lampiran 24 Surat Keterangan Lulus Uji Plagiarisme 
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Lampiran 25 Format Lembar Persetujuan Cetak Jilid Lux KTI F6 
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Lampiran 26 Media Edukasi Kesehatan ( Leaflet) 
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Lampiran 27 Dokumentasi Penelitian 

Klien 1          

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

      

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

Hari 1 : Kamis, 27 Maret 2025. Persetujuan inform consent dan intervensi hari pertama 

Hari 2 : Sabtu,29 Maret 2025.  Hari 3 : Senin,31 Maret 2025.  

Hari 4 : Rabu,2 April 2025.  Hari 5 : Kamis,4 April 2025.  
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Hari 6 : Rabu,4 April 2025.  Hari 7 : Jum’at,8 April 2025.  

Edukasi kesehatan tentang diabetes melitus dan minyak zaitun pada hari terakhir. 
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Klien 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari 1 : Sabtu, 5 April 2025. Persetujuan inform consent dan inervensi hari pertama 

Hari 2 : Senin, 7 April 2025.  Hari 3 : Rabu, 9 April 2025.  

Hari 4 : Jum’at, 11 April 2025.  Hari 5 : Minggu, 13 April 2025.  
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Hari 6 : Selasa, 15 April 2025.  Hari 7 : Kamis, 17 April 2025.  

Edukasi kesehatan tentang diabetes melitus dan minyak zaitun pada hari terakhir. 


